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Dalam menghadapi krisis global (1998, 2008 dan krisis Eropa 2011), 
Industri perbankan syariah di Indonesia memiliki daya tahan yang kokoh dan 
menunjukkan performance yang baik dibandingkan dengan bank konvensional 
yang banyak mengalami likuidasi.  Hal inilah yang menyebabkan perbankan 
syariah di Indonesia mengalami perkembangan yang meningkat, baik dari jumlah 
kantor, nasabah, asset, DPK dan sebagainya. Untuk mempengaruhi keputusan 
nasabah maka perbankan syariah harus aktif dalam mensosialisasikan produk atau 
menjelaskan lokasi dari perbankan agar masyarakat mengetahui tentang lembaga 
keuangan tersebut. Dan faktor pribadi nasabah sendiri sangat berpengaruh dalam 
menentukan keputusan nasabah, faktor pribadi yang dimaksud adalah 
pengetahuan tentang agama setelah nasabah memutuskan untuk menggunakan 
jasa di keuangan syariah mereka akan merasakan pelayanan yang diberikan oleh 
perbankan syariah apakah pelayanan yang diberikan sudah sesuai dengan standart.  
Untuk itu dilakukan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh dari 
religiusitas, lokasi, produk dan pelayanan terhadap keputusan nasabah 
menggunakan jasa keuangan di BMT Mitra Usaha Mulia. Data yang digunakan 
merupakan data primer dengan menyebarkan kuesioner kepada 96 responden. 
Data yang diperoleh, diolah menggunakan SPSS dengan melakukan uji linear 
berganda dan uji hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor pelayanan 
secara parsial berpengaruh secara signifikan sedangakn ketiga variabel lainnya 
tidak berpengaruh terhadap keputusan nasabah. Sedangkan secara simultan 
variabel religiusitas, lokasi, produk dan pelayanan berpengaruh terhadap 
keputusan nasabah menggunakan jasa keuangan di BMT Mitra Usaha Mulia.    












 PENDAHULUAN  
A. Latar Belakang Masalah 
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2012 
Tentang Perkoperasian, Koperasi adalah badan hukum yang didirikan oleh 
orang perseorangan atau badan hukum Koperasi, dengan pemisahan kekayaan 
para anggotanya sebagai modal untuk menjalankan usaha, yang memenuhi 
aspirasi dan kebutuhan bersama di bidang ekonomi, sosial, dan budaya sesuai 
dengan nilai dan prinsip koperasi.
1
 Kata “bersama” dalam kutipan ini 
dimaksudkan untuk anggota koperasi itu sendiri dan masyarakat sekitarnya. 
Koperasi menjalankan kegiatan berdasarkan prinsip gerakan ekonomi 
rakyat yang berdasarkan asas kekeluargaan. Secara umum prinsip operasional 
koperasi adalah membantu kesejahteraan anggota dalam bentuk gotong royong 
dan tentunya prinsip tersebut tidak menyimpang dari prinsip syariah yaitu 
prinsip gotong-royong (ta`awun) dan bersifat kolektif atau berjamaah dalam 
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“..Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, 
dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan 
bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya. 
(ayat 2) 
 
Prinsip syariah islam menjadi landasan konsep lembaga keuangan 
syariah dalam menjalankan kegiatannya. Sedangkan konsep unggulan 
operasionalnya adalah Syirkah Mufawadhah artinya usaha yang didirikan 
secara bersama-sama oleh dua orang atau lebih dengan peraturan masing-
masing anggota memberi kontribusi porsi dana yang sama dan mempunyai hak 
dan kewajiban yang sama. Begitupula dalam hal keuntungan dan kerugian 
harus dibagi sesuai dengan proporsional yang sama.
3
  
Keuangan islam mendukung kegiatan bisnis yang berorientasi 
keuntungan dengan mengikuti kriteria jelas etika dari Syariah. Institusi 
Keuangan Islamiah berkomitmen untuk memberikan kontribusi pada 
perkembangan ekonomi dan sosial dan memperoleh keuntungan ekonomi yang 
wajar, dengan melakukan sesuai dengan Syari`ah Islam.
4
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        Rekapitulasi Data Koperasi Berdasarkan Provinsi pada 31 Desember 2015 
Jumlah 
koperasi 
Aktif Tidak aktif Anggota Manager Karyawan 







Menurut Rekapitulasi data koperasi berdasarkan provinsi pada 31 
Desember 2015 menunjukkan bahwa di Provinsi Yogyakarta jumlah koperasi 
mencapai 2.685 unit, koperasi yang masih aktif tercatat 2369 unit, koperasi 
yang tercatat tidak aktif 316 unit, jumlah anggota 807.816 orang, jumlah 
manager tercatat 621 orang dan jumlah karyawan 6.969 orang.
5
 Kondisi ini 
menggambarkan keberadaan koperasi setidaknya diharapkan mampu 
menumbuhkan posisi tawar terhadap pasar.  
Dari data koperasi di atas BMT merupakan salah satu lembaga 
keuangan yang tergolong  di dalam koperasi. BMT adalah lembaga keuangan 
yang di bangun berbasis keumatan. Dari segi jumlah BMT merupakan lembaga 
keuangan syariah yang paling banyak dibandingkan dengan lembaga keuangan 
syariah lainnya. 
Di Indonesia Baitul Mal Wa Tamwil (BMT) di artikan sebagai 
lembaga keuangan non profit dan lembaga keuangan pofit. Menurut 
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Sudarsono, ia membedakan mengenai pengertian Baitul Mal dan Baitul Tanwil. 
Baitul Mal lebih mengarah pada usaha-usaha pengumpulan dan penyaluran 
dana yang non profit, seperti zakat, infaq dan shadaqah. Sedangkan Baitul 
Tanwil sebagai usaha pengumpulan dan penyaluran dana komersil. Selanjutnya 
dipertegas oleh Lubis,  Baitul Mal Wa Tamwil adalah sekelompok orang yang 
menyatukan diri untuk saling membantu dan bekerja sama membangun sumber 
pelayanan kegunaan untuk mendorong dan mengembangkan usaha produktif 
dan peningkatan taraf hidup anggota dan keluarganya. Dan secara operasional 
kegiatan usaha BMT mencakup dalam bidang jasa keuangan, sektor riil dan 
sosial (ZISWA).
6
   
Meskipun dari segi keberadaan dan peranan lembaga keuangan 
Syariah mengalami perkembangan yang cukup pesat namun rendahnya 
kesadaran masyarakat tentang keuangan dan lembaga keuangan syariah 
menjadi salah satu tantangan terbesar lembaga keuangan syariah dalam 
mengenalkan dan mensosialisasikan kepada masyarakat luas. Penelitian Khalid 
menemukan bahwa masyarakat awan belum menyadari apa itu ekonomi 
syariah dan beranggapan bahwa antara ekonomi, perbankan, dan keuangan 
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BMT Mitra Usaha Mulia merupakan salah satu lembaga keuangan 
syariah yang bergerak dalam bidang jasa. Dengan adanya persepsi masyarakat 
seperti penelitian Khalid merupakan tantangan bagi BMT agar lebih giat 
mensosialisasikan produk dari BMT itu sendiri. Perlu mengingatkan bahwa 
anggota merupakan pihak yang cenderung memberi mutu penilaian terhadap 
pelayanan yang diterima dengan harapan yang diinginkan. Oleh karena itu 
BMT Mitra Usaha Mulia perlu memahami perilaku konsumen yang berkaitan 
dengan keputusan nasabah. Keputusan sebagai pemilihan suatu tindakan dari 
dua pilihan alternatif atau lebih artinya membandingkan antara satu 
produk/jasa dengan yang lain berdasarkan pengetahuan, pengalaman, 
kepercayaan dan lingkungan sosial.  
Dengan jumlah koperasi yang semakin bertambah menyebabkan 
pangsa pasar semakin tajam. Abhimantra menegaskan faktor-faktor yang 
mempengaruhi nasabah dalam memilih menabung pada Bank Syariah yaitu 
Pengetahuan, religuisitas, produk, reputasi dan pelayanan.
8
 Untuk 
mempengaruhi calon anggota agar tertarik terhadap produk yang ditawarkan, 
maka pihak BMT Mitra Usaha Mulia melakukan strategi dengan penjemputan 
bola (menawarkan produk secara langsung ke nasabah dan mengambil jumlah 
tabungan berdasarkan periode tertentu) dengan adanya pendekatan seperti 
jemput bola tersebut timbullah keinginan dari nasabah untuk datang langsung 
                                                          
8
 Abhimantra dkk,  Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Nasabah (Mahasiswa) 
Dalam Memilih Menabung Pada Bank Syariah, Jurnal, (Bandung: Proceeding PESAT Psikologi, 






ke Kantor BMT karena adanya produk baru yang ditawarkan sesuai dengan 
kebutuhan nasabah dan biaya administrasi rendah.
9
 Ditegaskan oleh 
Heidjarachman, penjualan suatu perusahaan akan sukses apabila produk dan 
jasa yang diusahakan memiliki pasar yang luas. Produk perbankan merupakan 
salah satu faktor penentu ketertarikan nasabah untuk menggunakan jasa dalam 
lembaga tersebut. Apabila produk yang ditawarkan menarik maka nasabah 
akan menggunakan jasa di lembaga tersebut tanpa berpikir panjang yang perlu 
di perhatikan oleh BMT Mitra Usaha Mulia adalah memastikan bahwa produk 
yang ditawarkan sesuai dengan prinsip syariah dan aman dalam 
penggunaannya. Hal ini bisa menjadi faktor penentu keputusan nasabah untuk 
menggunakan jasa keuangan disana. 
Berbuhung lokasi kantor BMT Mitra Usaha Mulia yang sangat 
strategis dan mudah di jangkau hal ini memberikan kemudahan bagi nasabah 
untuk bertransaksi secara langsung. Tujuan dari lokasi yang strategis adalah 
untuk menarik konsumen atau nasabah sebanyak mungkin dan menghasilkan 
keuntungan yang semaksimal mungkin yang berdasarkan dengan ketentuan 
syariah. Letak lokasi BMT Mitra Usaha Mulia yang begitu strategis dekat jalan 
raya dan pasar bisa menjadi faktor penentu bahwa lokasi dapat mempengaruhi 
keputusan nasabah untuk menggunakan jasa keuangan di BMT Mitra Usaha 
Mulia.         
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Keputusan menjadi nasabah juga bisa di pengaruhi oleh religiusitas 
(agama) yang ada dalam diri. Glock dan Stark menjelaskan ada lima dimensi 
keberagamaan sesorang yaitu dari segi keyakinan, praktek agama, 
penghayatan, pengalaman dan pengetahuan agama. Kelima dimensi tersebut 
mencakup tingkat kereligiusan seseorang seperti halnya nasabah meninjau dari 
kehalalan produk yang ditawarkan oleh BMT Mitra Usaha Mulia ini termasuk 
kategori dimensi keagamaan karena dia menghubungkan antara pengalaman 
keagamaan dengan prakteknya dalam lembaga keuangan.  
Dan dalam penelitian Tho’in menyebutkan bahwa dimensi kualitas 
terdiri dari lima faktor, yaitu: (1) Realibility; yaitu kemampuan untuk 
memberikan jasa dengan segera dan memuaskan; (2) Responsiveness; yaitu 
kemampuan untuk memberikan jasa dengan tanggap; (3) Assurance; yaitu 
kemampuan, kesopanan, dan sifat dapat dipercaya yang dimiliki oleh para staf, 
bebas dari bahaya, risiko dan keragu-raguan; (4) Emphaty; yaitu kemudahan 
dalam melakukan hubungan komunikasi yang baik dan memahami kebutuhan 
pelanggan; (5) Tangibles; yaitu fasilitas fisik, perlengkapan pegawai dan sarana 
komunikasi. Untuk meningkatkan kualitas layanan diperlukan pengetahuan 
strategik dalam bisnis (business strategy).10 Hal ini diperlukan untuk 
meningkatkan profesionalisme dalam bidang pelayanan. Pelayanan yang baik dan 
sesuai dengan harapan nasabah akan mempengaruhi nasabah kembali untuk 
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bertransaksi di bank tersebut dan mampu melakukan promosi kepada orang 
sekitar supaya bertransaksi kepada bank yang bersangkutan. 
Dari uraian yang telah peneliti paparkan, peneliti tertarik untuk 
mengadakan penelitian mengenai  “Pengaruh Religiusitas, Lokasi, Produk 
dan Pelayanan terhadap Keputusan Nasabah Menggunakan Jasa di BMT 
Mitra Usaha Mulia Tempel”.   
B. Identifikasi Masalah 
Dari uraian latar belakang masalah yang telah diungkapkan di atas, 
dapat diidentifikasikan beberapa permasalahan yang muncul. Adapun 
permasalahan tersebut sebagai berikut : 
1. Persepsi masyarakat yang beranggapan bahwa lembaga keuangan syariah 
dan konvensional tidak ada perbedaan dan jasa yang ditawarkan juga sama. 
2. Masih kurangnya informasi mengenai bank syariah atau lembaga keuangan 
syariah. 
3. Pelayanan metode jemput bola kepada nasabah menabung dan pembiayaan 
yang belum optimal.  
C. Batasan Masalah  
Penelitian ini menitikberatkan pada keputusan nasabah menggunakan 
jasa keuangan di BMT Mitra Usaha Mulia yang dipengaruhi oleh banyak 
faktor. Dengan adanya banyak faktor ini, mengingat keterbatasan waktu, 
tenaga dan biaya maka peneliti hanya memilih empat faktor yaitu religiusitas, 
lokasi, produk dan pelayanan sebagai variabel bebas yang dapat mempengaruhi 





D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis menemukan beberapa 
masalah yang akan dibahas, diantaranya: 
1. Apakah faktor religiusitas berpengaruh terhadap keputusan nasabah 
menggunakan jasa keuangan di BMT Mitra Usaha Mulia ?                    
2. Apakah faktor lokasi berpengaruh terhadap keputusan nasabah 
menggunakan jasa keuangan di BMT Mitra Usaha Mulia ?                  
3. Apakah faktor produk berpengaruh terhadap keputusan nasabah 
menggunakan jasa keuangan di BMT Mitra Usaha Mulia ?                  
4. Apakah faktor pelayanan berpengaruh terhadap keputusan nasabah 
menggunakan jasa keuangan di BMT Mitra Usaha Mulia ?                
5. Apakah faktor religiusitas, lokasi, produk dan pelayanan secara simultan 
berpengaruh terhadap keputusan nasabah menggunakan jasa keuangan di 
BMT Mitra Usaha Mulia ?              
 
E. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan permasalahan yang dirumuskan di atas, maka tujuan 
yang hendak dicapai adalah: 
1. Menjelaskan dan menganalisis pengaruh faktor religiusitas terhadap 
keputusan nasabah menggunakan jasa keuangan di BMT Mitra Usaha 
Mulia.  
2. Menjelaskan dan menganalisis pengaruh faktor lokasi terhadap keputusan 





3. Menjelaskan dan menganalisis pengaruh faktor produk terhadap keputusan 
nasabah menggunakan jasa keuangan di BMT Mitra Usaha Mulia.        
4. Menjelaskan dan menganalisis pengaruh faktor pelayanan terhadap 
keputusan nasabah menggunakan jasa keuangan di BMT Mitra Usaha 
Mulia.  
5. Menjelaskan dan menganalisis pengaruh secara simultan faktor religiusitas, 
lokasi, produk dan pelayanan terhadap keputusan nasabah menggunakan 
jasa keuangan di BMT Mitra Usaha Mulia.  
F. Manfaat penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Bagi peneliti: 
1. Untuk mengembangkan ilmu Perbankan Syariah khususnya dalam Lembaga 
Keuangan Islam dari dunia praktisi. 
2. Diharapkan dari penelitian ini dapat dijadikan tambahan referensi bagi para 
peneliti yang berminat meneliti masalah yang sama pada masa-masa yang 
akan datang, serta dapat menambah khasanah keilmuan dalam dunia 
Perbankan Syariah.  
Bagi Lembaga Keuangan: 
1. Hasil penelitian ini tentu akan memberikan konstribusi bagi BMT didalam 
menentukan strategi pemasaran, terutama setelah mengetahui faktor-faktor 
yang mendorong keputusan nasabah untuk memilih menggunakan jasa di 






1. Memberikan tambahan wawasan sebelum di lepas ke dunia kerja sehingga 
mahasiswa mempunyai bekal kerja dan usaha. 
2. Dapat digunakan sebagai bahan referensi yang dapat memberikan manfaat 
bagi peneliti dimasa datang yang juga tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini. 
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